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A. Latar Belakang
“Pada hakekatnya pendidikan bermakna pengalihan
pengalaman dari suatu generasi ke generasi berikutnya, dan

yang Uialihkan itu bukanlah pengalaman individual, melainkan
timbunan pengalaman dari generasi-generasi lampau, yang
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mencakup semua dimensi kehidupan™.
Pendidikan sebagai suatu proses ai'ctivita yang tidak pernah
berakhir, maka sudah selayaknya dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, pendidikan itu dapat terus menerus berlangsung dan
berkesinambungan dari satu jenjang ke jenjang yang lain dan
bersifat progresif dalam mengikuti perkembangan kebutuhan
manusia dan tuntutan zaman. Di samping itu dalam melaksanakan
kegiatannya hendaklah ia tetap memperhatikan fitrah dasar manusia
sebagai bagian dari obyek pendidikan, sebab dari sinilah bakat dan
potensi. dapat dikembangkan secara maksimal.
Islam sebagai agama samawi, yang merupakan rahmat bagi

seluruh komunitas alam semesta menaruh perhatian yang sangat

' Amien Rais, Cakrawala Islam (Antara Cita dan Fakta), Cet. 111, Mizan,
Bandung, 1991, hal. 158
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besar terhadap pendidikan. Sebab dari sini, kesejahteraan dapat kita
capai, dari sini kedamaian dapat kita raih, bahkan dari pendidikan
itu pula derajat kemuliaan dapat kita peroleh. Dalam hal ini Allah
telah memberikan suatu penegasan yang cukup kon-gkrit dalam Al-

Qur'an pada sugat Al- Mupadalah vang berhunw
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Artinya : ... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan dengan beberapa derajat, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-Mujadalah : 1)’

Dalam mencapai tujuannya, aktifitas pendidikan senantiasa
dipengaruhi oleh faktor-faktor pendidikan itu sendiri. Dan media
televisi sebagai salah satu faktor pendidikan yang berupa
lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap
perkembangan pendidikan anak.

Eksistensi faktor-faktor pendidikan yang terdiri dari anak

didik, pendidik, alat-alat, lingkungan serta cita-cita dan tujuan

pendidikan hendaknya saling berhubungan dalam proses pendidikan.

* Departemen Agama, Al-Qur an dan Terjemahannya. Mahkota, Surabaya.

1989, hal. 910-911



Sebab kalau tidak, maka tugas dan fungsi pendidikan tidak akan
_menjadi efektif, yang pada akhirnya hasil yang Kita dapatkan
menjadi tidak maksimal.

Pada milenium ketiga ini, dimana tugas pendidikan menjadi
semakin berat, karena anak didik sebagai sasaran utama pendidikan
menghadapi berbagai perubahan akibat pengaruh ilmu, budaya, dan
tehnologi yang semakin canggih, dan salah satunya adalah adanya
media televisi.

Adanya berbagai macam program‘yang ditawarkan dalam
televisi tersebut, telah banyak mempengaruhi pertumbuhan dan
kepribadian anak didik. Disamping pengaruh positif yang
ditimbulkan oleh pertunjukan yang ada di dalam acara televisi,
pengaruh negatif sebagai efek sampingnya juga tidak pernah
ketinggalan bahkan lebih mendominasi.

Disamping itu, banyak tayangan yang diprogramkan dalam
media televisi sangat berpengaruh terhadap proses kependidikan
yang dijalani oleh siswa maupun siswi. Namun sejauhmana
pengaruh yang ditimbulkan itu, tergantung pada bagaimana kita
mengelola sistem yang terdapat dalam kependidikan itu sendiri, dan
bagaimana kita memberikan tindakan-tindakan preventif sebagai

solusi terhadap kemungkinan-kemungkinan yang tidak kita



inginkan. Hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab kita bersama

utamanya para pakar pendidikan,

Rumusan Masalah

Berpijak dari dasar pemikiran dan latar belakang tersebut di
atas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :
|. Bagaimana kegiatan menonton media televisi siswa/i kelas III

SLTP Negeri Il Gempel Pasuruan ?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa/i kelas 11 SLTP Negeri i
Gempol Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS ?
3. Adakah pengaruh media televisi terhadap aktivitas belajar

siswa/i kelas 111 SLTP Negeri 1l Gempol Pasuruan ?

4. Kalau ada, sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan tersebut ?

Pembatasan Masalah
Agar dalam pembahasan skripsi ini tidak melebar, maka
perlu  adanya pembatasan  masalah. Penulis  membatasi
permasalahan-permasalahan  yang ada pada variabel-variabel
sebagai berikut :
1. Media televisi sebagai variabel bebas (independent variabel).
Variabel ini penulis batasi pada kegiatan menonton televisi bagi

siswa/i kelas I1I SLTP Negeri [T Gempol Pasuruan.
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Aktifitas belajar, sebagai variabel terikat (dependent variabel).
Variabel ini penulis batasi pada aktivitas belajar siswa/i kelas
111 SLTP Negeri II Gempol Pasuruan dalam menghadapi

EBTANAS.

D. Penegasan Judul

Untuk mempermudah pembahasan dan menghindari mis

persepsi serta untuk mendapatkan suatu kejelasan vang kongkret

terhadap penulisan skripsi ini, maka penulis perlu memberikan

penjelasan dan penegasan kata-kata maupun kalimat yang dianggap

perlu, yaitu @

%.

I~

Pengaruh media televisi, suatu dampak yvang ditimbulkan oleh
alat elektronik yang berupa gambar hidup yang memiliki gambar
dan suara.’

Terhadap aktivitas belajar, suatu hal yang berkenaan dengan
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan yang mencakup
tingkah laku, ilmu pengetahuan dan ketrampilan’

Qiswa-siswi SLTP adalah pelajar di suatu lembaga pendidikan

menengah formal yang ada di kecamatan Gempol Pasuruan.

* Oemar Hamalik, Medisz Pendidikan, PT. Citra Aditva Bakti, Bandung,

1994, hal 116

* M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997. hal. 49



4. Dalam menghadapi EBTANAS, adalzah suatu kondisi atau sikap
yang dilakukan untuk menghadapi pelaksanaan Evaluasi Belajar
Tahap Akhir Nasional dalam rangka mengakhiri program
pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan secara serentak
dengan pengaturan jadwal dan pengalokasian waktu yang
seragam pula, yang berskala nasional.’

Dari penjelasan tersebut di atas, penulis ingin mempertegas
kembali bahwa maksud daripada judul skripsi ini adalah untuk
mencari ada atau tidaknya pengaruh ;Tiedia televisi terhadap
aktivitas belajar siswa/i kelas 111 SLTP Negeri II Gempol
Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS.

E. Alasan Memilih Judul

Alasan pemilihan judul ini adalah :

1. Penulis menyadari bahwa media televisi mempunyai peran dan
pengaruh yang sangat dalam terhadap pembentukan pribadi anak
jasmani maupun rohani. Disamping itu pada saat ini anak berada
pada masa transisi (peralihan) menuju kedewasaan.

2. Sekolah tidak dapat memberikan pelayanan pendidikan secara
maksimal, karenanya diperluakan suatu eveluasi guna

menghadapi pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh televisi

5 M. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1997. hal. 44
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tersebut terhadap aktivitas belajar anak dalam menghadapi
EBTANAS.
Penulis sudah lama mengetahui kondisi SLTP Negeri 11 Gempol

Pasuruan, sehingga hal tersebut lebih memudahkan penuiis

dalam mengadakan observasi terhada berbagai fenomena yang
o o

terdapat dalam obyek penelitian.

F. Tujuan dan Regunaan Penclitian
§ g

i.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :

a. Untuk mengetahui kegiatan siswafi kelas 11l SLTP Negern (i
Gempol Pasuruan dalam menonion media televisi.

b, Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa/i kelas 1II SLTP
Negeri 11 Gempol Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS.

c. Untuk mengetahui pengaruh media televisi terhadap aktivitas

ag

belajar siswa/i kelas il SLTP Negeri iI Gempeol Pasuruai
dalam menghadapi EBTANAS.
d. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media televisi
terhadap aktifitas belajar anak dalam menghadapi EBTANAS.
Kegunaan Penelitian
Dari informasi atau dala yang diperoleh  tersebut,

11 &
diharapkan nantinya @



a. Bagi penulis, sebagai masukan pengetahuan yang baru,
khususnya dalam.  meningkatkan kualitas  pelaksanaan
pendidikan yang ideal.

b. Bagi pendidik, sebagal hahan evaluasi dalam upaya
meningkatkan aktivitas belajar siswa-siswi kelas IIT SLTP
Negeri 1T Gempol Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS.

¢. Bagi lembaga pendidikan, dapat dijadikan sebagai kontribusi

pemikiran dalam meningkatkan mutu pendidikan.

G. Hipotesa Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi, hipotesa adalah pernyataan yang
masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kembali.®
Karena lipotesa ini merupakan jawaban sementara yang belum
teruji kebenarannya, maka hipotesa yang penulis ajukan adaiah :
1. Hipotesa Alternatif (Haj, yang menyatakan ada pengaruh media
televisi terhadap aktivitas belajar siswa/i kelas 111 SLTP Negeri

I Gempol Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS.

t-J

Hipotesa Nihil (Ho), yang menyatakan tidak ada pengaruh media
televisi terhadap aktivitas belajar siswa/i kelas IiI SLTP Negerti

{1 Gempo! Pasuruan dalam menghadapi EBTANAS.

 gurrisno Hadl, Merodologi Reseach. lilid 1. Gajah Mada University Press,
Yogyakarta, 1991, hal. 16



9

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistem pembahasan ini, penulis mencantumkan

sistematika dan penjelasan secara singkat, yaitu:

B
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11,

I,

berisi pendahuluan yang mencakup didalamnya latar
belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan
dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
berisi landasan teori vang mencakup didalamnya
pengertian macam-macam dan .fungsi televisi, kemudian
aktivitas belajar, jenis-jenis, prinsip-prinsip, teori-teort,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar serta
kesulitan-kesulitan belajar dan alternatif pemecahannya,
kemudian diakhiri dengan pengaruh televisi terhadap
aktivitas belajar anak menghadapi EBTANAS.

berisi metodologi penelitian yang mencakup populasi
dan sampel, sumber data, metode pengumpulan data dan

metode analisa data.

1V, berisi penyajian dan analisa data yang didahului oleh

v,

gambaran umum tentang obyek penelitian yaitu siswa
siswi kelas III SLTP Negeri II Gempol Pasuruan.
berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan

bagian dari penutup,



